



Permasalahan yang dialami para siswa disekolah sering kali adalah
masalah disiplin, ini disebabkan karena sember-sumber permasalahan siswa
banyak yang terletak disekolah dan diluar sekolah. Banyak yang kita ketahui
bahwa disetiap sekolah itu mempunyai peraturan masing-masing, namun
banyaknya siswa tidak menyadari bahwa terkadang apa yang mereka lakukan
itu sebuah larangan yang ada disekolah tersebut dan mereka tetap saja
melanggarnya, maka dari itu seluruh sekolah harus mempunyai tata tertib yang
ditakuti oleh para siswa agar mereka tidak semena-mena kepada peraturan
yang sudah dibuat oleh pihak sekolah, dan bukan hanya seluruh siswa saja
yang mempunyai peraturan akan tetapi para guru dan staf juga harus
mempunyai peraturan tersendiri.
Kondisi permasalahan siswa terkait mengenai permasalahan tata
tertib, tata krama, sopan santun, dan permasalahan yang berhubungan dengan
permasalahan sosial.Upaya menindak lanjuti hal tersebut diatur dengan ada
pendisiplinan disekolah siswa diberlakukan terhadap ada tata tertib, tata
krama, sopan santun dan kedisiplinan dalam berbagai aspek hal ini
diberlakukan agar menjaga kedisiplinan.1 Sehingga dalam pelaksanaan
tugasnya, masalah dari siswa merupakan suatu hal yang penting untuk
1 Umar, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung, Pustaka setia, 1998), hlm, 83
2diketahui oleh guru atau wali kelas, sebab seperti kita ketahui justru masalah
inilah yang dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak kita inginkan.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia hukuman diartikan sebagai  siksa
dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang melanggar undang-
undang dan sebagainya; keputusan yang dijatuhkan oleh hakim.2 Berdasarkan
hal tersebut munculnya kebijakan dari sekolah untuk mengaktifkan poin
pelanggaran siswa. Poin pelanggaran ini adalah jumlah seluruh pelanggaran-
pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh setiap siswa yang  mana setiap
akhir pekan di kumpulkan dan di proses oleh wali kelas dan bekerja sama
dengan guru bidang studi pelajaran yang masuk di kelas tersebut. Siswa yang
sudah mencapai poin pelanggaran tertinggi bisa saja dikeluarkan dari sekolah.3
Sebab tanpa tata tertib tidak mungkin disiplin dapat diwujudkan.
Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan Teoritis
Dan Praktis hukuman digunakan sebagai alat pendidikan dalam
mendisiplinkan anak didik yang diwujudkan dengan berbagai cara,
diantaranya dengan pemberian hukuman.4 Selanjutnya Tu’u juga mengatakan
dalam bukunya Peran Disiplin terhadap Perilaku dan Prestasi Siswa. Siswa
yang melanggar peraturan yang berlaku harus diberi sanksi, tanpa sanksi
disiplin yang konsisten dan konsekuen akan membingungkan bagi siswa,
sehingga muncul ketidakpuasan dan rasa ketidak adilan bagi mereka yang
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
BalaiPustaka, 2001), hlm. 315
3Ubaddinur Khairat, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara tanggal 27 Januari
2017.
4M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Edisi 2, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2002), Cet. 14, hlm. 177
3disiplin.5 Jadi hukuman atau Sangsi baru di perlukan jika anak sama sekali
tidak peka lagi terhadap jenis perangsang seperti : pujian, celaan, hadiah,
larangan dan bimbingan serta nasehat yang diberikan guru dalam  mematuhi
tata tertib sekolah. Maka dalam kondisi beginilah diperlukan hukuman atau
sangsi dilakukan pada siswa-siswa yang tidak mau mendengarkan atau
memperdulikan tentang aturan atau tata tertib yang berlaku disekolah. Pada
pokoknya segala sangsi ini disebabkan karena ada kesalahan atau pelanggaran
tata tertib sekolah yang telah ditetapkan.
Dalam pendekatan disiplin dikenal dengan dua istilah:
a. Disiplin positif merupakan usaha penerapan disiplin yang melibatkan
penciptaan atau suatu sikap dimana para anggota mematuhi peraturan-
peraturan dengan kemauan sendiri. Artinya pelaksanaan disiplin
merupakan bagian dalam kehidupan siswa yang merupakan panggilan hati
yang harus dipatuhi dalam pelaksanaan aktivitas sekolah.
b. Disiplin negatif yang meliputi dengan pemberian hukuman untuk
membuat orangmengikuti dan mematuhi peraturan. Artinya bahwa siswa
mau melaksanakan auturan atau menegakkan disiplin sekolah karena siswa
merasa takut atau malu menerima sangsi atau hukuman terhadap tata tertib
yang dilanggarnya.
Tanpa adanya usaha penanaman disiplin pada anak didik sangat kecil
kemungkinan keberhasilan pendidik/guru tercapai dengan baik, karena
gangguan dan hambatan senantiasa muncul terhadap aktifitas belajar
5Tulus Tu’u, Peran Disiplin terhadap Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta:
Grasindo,2004), hlm. 42
4menagajar siswa sebagai anak didik. Sementara pelaksanaan proses belajar
mengajar merupakan bagian utama dari pelaksanaan pendidikan.
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar  merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang selalu berupaya untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa dan dengan membuat peraturan sekolah atau tata tertib
sekolah. Siswa-siswa yang sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri  1
Siak Hulu Kampar  ini masih banyak yang sering melanggar tata tertib yang
telah ditetapkan oleh sekolah maka setiap pelanggaran yang di lakukan oleh
para siswa harus diberikan sangsi agar terciptanya suasana disiplin dalam
belajar disekolah. 6
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu
Kampar. Terjadi kesenjangan antara teori dengan praktek yaitu pemberlakuan
poin pelanggaran dalam belajar diantaranya:
1. Sekolah sudah membuat pemberlakuan poin pelanggaran sebelum proses
pembelajaran dimulai (kontrak belajar)
2. Sekolah sudah menerapkan hukuman kepada siswa yang melanggar poin
pelanggaran
3. Sekolah dan walikelas sudah bekerja sama dalam menerapkan poin
pelanggaran dalam belajar
6Wawancara dengan  Bpk Erizon selaku Wakil bidang Kesiswaan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar,2017
54. Poin pelanggaran yang diterapkan guru PAI didukung oleh kepalah
sekolah dan Waka Kesiswaan
Selanjutnya peneliti juga menemukan gejala-gejala pada kedisiplinan
belajar yang bertentangan dengan gejala pemberlakuan poin pelanggaran
siswa dalam belajar PAI, diantaranya:
1. Ada sebagian siswa yang terlambat masuk kelas
2. Ada sebagian siswa yang berlaku tidak sopan dalam berbicara
3. Ada sebagian siswa yang terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan
guru
4. Ada sebagian siswa yang belum berpakaian rapi ketika proses
pembelajaran
Berdasarkan gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan
judul: “Pengaruh Pemberlakuan Poin Pelanggaran terhadap Kedisiplinan
Siswa dalam Belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar”.
B. Penegasan istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu diberi penjelasan sebagai berikut:
1. Pemberlakuan  adalah proses atau cara pembuatan.
2. Poin Pelanggaran adalah poin yang dikenakan kepada siswa atas
pelanggaran yang dilakukan siswa terhadap Tata Tertib yang ditetapkan
oleh sekolah.
3. Disiplin belajar
6Disiplin adalah ketaatan atau perilaku yang sesuai (behavior in
accordence with rules of conduct).7
Pengertian disiplin menunjuk kepada kepatuhan seseorang dalam
mengikuti peraturan atau tata tertib karna didorong oleh adanya kesadaran
yang ada pada kata hatinya.8
Belajar adalah suatu kegiatan yang kita lakukan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan.9
Jadi disiplin belajar adalah kepatuhan siswa untuk melaksanakan
tata tertib belajar dan tata tertib sekolah dalam menjalankan tugasnya
sebagai pelajar.
4. Pendidikan Agama Islam
Menurut Zakiah Drajat sebagaimana dikutip oleh Majid dan Andayani,
Pendidikan Agam Islam adalah “ usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup.10
Dengan demikian secara keseluruhan makna judul penelitian ini adalah
pengaruh pemberlakuan poin pelanggaran terhadap kedisiplinan siswadalam
belajar PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1Siak Hulu Kampar.
7Cipto Ginting, Kiat Belajar di Perguruan Tinggi,(Jakarta:Grasindo,2003), hlm,120
8Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi,(Jakarta:Rineka
Cipta,t.t),hlm,115
9Saiful Bahri Djamarah,Rahasia Sukses Belajar,(Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2002),
hlm,10




Dari uraian yang penulis paparkan diatas, bahwa kajian ini dapat
ditinjau dari aspek-aspek sebagai berikut:
a. Apakah ada pengaruh pemberlakuan poin pelanggran terhadap
kedisiplinan siswa dalam belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Siak Hulu Kampar.
b. Bagaimana pemberlakuan poin pelanggaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak
Hulu Kampar.
c. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak
Hulu Kampar.
d. Apa saja upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar.
D. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang muncul dalam
identifikasi masalah tersebut diatas, maka kajian ini difokuskan pada ada atau
tidaknya pengaruh pemberlakuan poin pelanggaran terhadap kedisiplinan
siswa dalam belajar PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu
Kampar.
8E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat dirimuskan sebagai berikut: Apakah ada pengaruh pemberlakuan poin
pelanggaran terhadap kedisiplinan siswa dalam belajar PAI di Sekolah
Menengah Pertama Negeri  1 Siak Hulu Kampar.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
peneliti ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pemberlakuan poin pelanggaran terhadap kedisiplinan siswa dalam belajar
PAI di sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Ilmu Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi
perkembangan ilmu Pendidikan Islam khususnya mengenai
pemeberlakuan poin pelanggran terhadap kedisiplinan siswa dalam
belajar PAI.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan kedisiplinan dalam belajar melalui poin
pelanggaran.
92) Siswa lebih tertib dan disiplin dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
c. Bagi Guru
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran
2) Meningkatkan kedisiplinan dalam belajar
3) Menjadi rujukan dalam pemberlakuan poin pelanggaran yang
mampu meningkatkan kedisiplinan siswa
